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ABSTRAK

RISKA ANGGRAENI. Analisis Pengaruh Variabel Makro Ekonomi
Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2015-
2019

Tumbuh dan berkembangnya lembaga keuangan bank dalam perekonomian, sangat
ditentukan oleh besarnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam kegiatan
operasionalnya. tingkat profitabilitas bank syariah yang diukur dengan laba bersih
usaha dapat dipengaruhi oleh kinerja keuangan bank. Profitabilitas merupakan
salah satu indikator yang menunjukkan kemampuan perusahaan/ bank dalam
memperoleh laba berdasarkan rasio profitabilitas (ROA), ada 2 faktor yang
mempengaruhi probabilitas yakni Faktor internal dan faktor eksternal, Faktor
eksternal yang terkait dengan kondisi makroekonomi dalam kegiatan bisnis syariah
diantaranya meliputi inflasi, suku bunga, jumlah uang beredar dan Pendapatan
nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel makro
ekonomi (Inflasi, suku bunga, jumlah uang beredar, pendapatan nasional)
terhadapkinerja keuangan bank umum syariah.

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder yakni data periode tahun 2015-2019. Sampel penelitian yang diambil
berjumlah 8 bank umum syariah dengan teknik purposive sampling. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda data panel
dengan software eviews.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel Inflasi
berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank, sedangkan variabel Suku Bunga,
Jumlah Uang beredar dan Pendapatan nasional (PDB) tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan Bank umum syariah kemudian secara simultan variabel Inflasi,
Suku Bunga, Jumlah Uang beradar, dan Pendapatan Nasional (PDB) Berpengaruh
signifikan terhadap(ROA) Kinerja keuangan Bank umum syariah

Kata Kunci : Kinerja keuangan bank, probabilitas (Roa), inflasi, suku bunga
jumlah uang beredar, Pendapatan Nasional, (PDB)
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ABSTRACT

RISKA ANGGRAENI. Analysis of the Effect of Macroeconomic Variables on
the Financial Performance of Islamic Commercial Banks in Indonesia for the
2015-2019 Period

The growth and development of bank financial institutions in the economyis
largely determined by the level of profit earned in their operational activities. the
level of profitability of Islamic banks as measured by net income canbe influenced
by the bank's financial performance. Profitability is one indicator that shows the
ability of companies/banks to earn profits based on profitability ratios (ROA),
there are 2 factors that influence the probability, namely internal factors and
external factors, external factors related to macroeconomic conditions in sharia
business activities including inflation, interest rates interest, money supply and
national income. This study aims to determine the effect of macroeconomic
variables (inflation, interest rates, money supply, national income) on the financial
performance of Islamic commercial banks.

This study uses a quantitative approach using secondary data, namely data for the
2015-2019 period. The research sample taken amounted to 8 Islamic commercial
banks with purposive sampling technique. The data analysis method used is
multiple linear regression analysis of panel data with eviews software.

The results of this study indicate that partially the inflation variable affects the
financial performance of banks, while the variables of interest rates, money supply
and national income (GDP) have no effect on the financial performance of Islamic
commercial banks, then simultaneously the variables of inflation, interest rates,
total currency, and National Income (GDP) Has a Significant Influence on (ROA)
Financial Performance of Islamic Commercial Banks.

Keywords: bank financial performance, probability (ROA), inflation, interest rates
on the money supply, national income, (GDP)
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan danKebudayaan
R1 No. 158/1997 dan No0.0543 b/U/1987
Tertanggal 12 Januari 1988
1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf arab | Nama Huruf latin Nama
\ Alif | Tidak dilambangkan [Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 Zal i zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy esdan ye

Xiii



2.

) Sad § es (dengan titik di bawah)

) Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta ( te (dengan titik di bawah)

L Za 1 zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ komaterbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

«-5 Fa F Ef

S Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

3 Wau wW We

D Ha H Ha

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1)

Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah




Kasrah | |

Dhammah | U U

2)  Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, yaitu :

Nama Huruf Latin Nama
Fathahdanya Ai a dani
Fathahdanwau Au adanu

3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Nama Huruf dan Nama
tanda

Fathah dan alif atau A a dan garis di

ya atas

Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

Hammah dan wau U u dan garis di
atas

XV



4.

5.

6.

Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1)  Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2)  Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”
3)  Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).
Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Kata sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J!

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.

1)  Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-
rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2)  Katasandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-

XVi



rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

3)  Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

7. Hamzah
Di inyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan
apostrof.Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
8. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal

kata sandangnya
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10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan

pedoman Tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan di Indonesia saat ini terus dihidupkan dengan keberadaan
Bank Syariah yang mempromosikan produk keuangan serta investasi dengan
metode yang berbeda dengan bank konvensional yang telah ada sejak dulu,
walaupun saat ini tergolong pendatang baru namun perkembangan perbankan
syariah sudah cukup pesat. Hal ini cukup umum karena dengan keadaan
Indonesia menjadi negara dengan mayoritas penduduk Islam paling banyak di
dunia sehingga bank yang menerapkan hukum dan prinsip syariah akan
menjadi salah satu bank yang banyak dipilih, mayoritas masyarakat Indonesia
beragama Islam, sehingga keberadaan bank syariah sudah menjadi keperluan
masyarakat bahkan sejak Indonesia belum merdeka. perkembangan lembaga
keuangan syariah dimulai secara informal dengan diterbitkannya konteks
hukum Resmi atas dasar operasional perbankan di Indonesia.

Di Indonesia Perbankan syariah pertama kali muncul pada tahun 1991
disertai pembentukan Bank Muamalat Indonesia yang dicetuskan oleh
Majelis Ulama Indonesia serta pementahan negara serta didukung oleh Ikatan
Cendekiawan Muslim Indonesian (ICMI) dan beberapa pengusahan Muslim.
Bank Muamalat terkena dampak krisis keuangan pada akhir 90-an yang
mengakibatkan modalnya cuma bisa mencapai 33% dari ekuitas yang

disertakan di awal. Kemudian Islamic Development Bank menanamkan dana



agar dalam kurun waktu 1990-2002 bisa mangkir dan menghasilkan
keuntungan,

Kehadiran bank Islam di Indonesia saat ini telah diatur dalam undang-
undang. Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atau Undang- Undang
Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan.

Perbankan memiliki peranan yang sangat penting dalam menunjang
berjalannya roda perekonomian dan pembangunan mengingat sebagai
lembaga intermediasi, penyelenggara transaksi pembayaran, serta alat
pengendalian kebijakan moneter. Berdasarkan Undang-Undang Perbankan
Nomor 10 Tahun 1998 dijelaskan bank merupakan entitas ekonomi yang
menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan mentransfernya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk lain. Sedangkan sebagai
bagian dari peningkatan taraf hidup masyarakat luas, bank umum diartikan
sebagai bank yang menjalankan kegiatannya secara konvensional atau
syariah yang menyediakan jasa lalu lintas pembayaran untuk kegiatan
usahanya (Muhammad, 2019)

Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 tahun 2008 menjelaskan
bahwa perbankan syariah adalah semua tentang bank syariah dan unit usaha
syariah, baik itu kelembagaan, kegiatan usaha maupun proses yang terlibat
dalam menjalankan kegiatan usahanya. Sedangkan bank syariah merupakan
bank yang melaksankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsi syariah, dan
menurut jenisnya terdiri dari bank umum menurut hukum syariah dan prinsip

syariah. (Muhammad, 2019)



Tumbuh dan berkembangnya lembaga keuangan bank dalam
perekonomian, sangat ditentukan oleh besarnya tingkat keuntungan yang
diperoleh dalam kegiatan operasionalnya. Dalam hal ini tingkat keuntungan
mencerminkan besarnya insentif yang diperoleh oleh bank dalam
menjalankan fungsi intermediasinya. Semakin tinggi tingkat keuntungan yang
diperoleh bank semakin besar pula kemampuan bank dalam mengembangkan
usahanya. Pencapaian tingkat keuntungan yang tinggi bagi bisnis bank dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Haron (2004) tingkat profitabilitas
bank syariah yang diukur dengan laba bersih usaha dapat dipengaruhi oleh
kinerja keuangan bank dan juga kondisi makroekonomi yang terjadi dalam
perekonomian.

Dalam pengertian yang sama menurut Athanasoglou, et.al (2005),
menyatakan bahwa profitabilitas bank merupakan fungsi dari faktor internal
dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor mikro atau faktor spesifik
bank yang menentukan profitabilitas. Faktor internal meliputi Capital
Adequancy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non
Performing Finance (NPF) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) Sedangkan faktor eksternal merupakan variabel-Variabel yang tidak
memiliki hubungan langsung dengan manajemen bank, tetapi faktor tersebut
secara tidak langsung memberikan efek bagi perekonomian yang akan
berdampak pada kinerja lembaga keuangan. Faktor Eksternalnya ialah tingkat
inflasi, suku bunga, jumlah uang beredar dan Produk Domestik Bruto (PDB).

Adanya berbagai faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank



tersebut memberikan pesan kepada pihak manajemen bank syariah agar
mampu menjaga kondisi internal perbankan khususnya yang menyangkut
indikator kesehatan bank. Selain itu, pihak manajemen bank syariah juga
perlu untuk terus memantau situasi perekonomian secara makro, agar
keputusan bisnis yang diambil dapat melindungi kepentingan berbagai pihak
utamanya pihak penyimpan dana dan pihak pengguna dana perbankan syariah
di Indonesia. Faktor eksternal yang terkait dengan kondisi makroekonomi
dalam kegiatan bisnis syariah diantaranya meliputi inflasi, suku bunga,
jumlah uang beredar dan Pendapatan nasional.

Makro ekonomi merupakan ilmu ekonomi yang secara menyeluruh
menggambarkan perubahan ekonomi yang dapat berpengaruh terhadap
kuantitas orang, perusahaan,maupun pasar. Salah satu tujuan makro ekonomi
adalah mengendalikan inflasi. Menurut definisi Sadono Sukirno, ekonomi
makro diartikan sebagai bidang ilmu ekonomi yang mengkaji kajian
komprehensif mengenai aktivitas perekonomian dalam rangka menyelesaikan
macam-macam permasalahan dalam pertumbuhan ekonomi.

Inflasi, suku bunga, jumlah uang beredar dan pendapatan nasional
merupakan parameter umum, yang biasanya dipakai untuk menyelidiki
keadaan makroekonomi. Inflasi merupakan fenomena mata uang di beberapa
negara di dunia, dan suku bunga juga merupakan variabel yang sangat
penting yang berdampak besar terhadap aktivitas perekonomian Indonesia,
Suku bunga juga digunakan untuk membandingkan tingkat bagi hasil Bank

Syariah Indonesia.



Menurut Boediono, inflasi merupakan trend harga yang terus meningkat
secara keseluruhan, sedangkan Rahadya dan Manurung meyakini inflasi
adalah gejala kenaikan harga komoditas,sedangkan Sukirno meyakini inflasi
ialah pertambahanharga barang dan jasa karena permintaan naik lebih dari
penawaran pasar. (sukirno, 2015) Inflasi mencerminkan kenaikan harga
barang dan jasa dalam perekonomian pada periode waktu tertentu. Semakin
tinggi inflasi semakin tinggi pula harga-harga barang dan jasa dalam
perekonomian. Berikut gambar grafik perkembangan inflasi dari muali tahun
2015 - 2019

Gambar 1.1

Grafik perkembangan inflasi periode 2015-2019

DATA INFLASI

3.70
3.60
3.50
3.40
3.30
3.20
3.10
3.00
2.90
2.80

2.70
2015 2016 2017 2018 2019

Dari data grafik di atas menjelaskan bahwa inlasi pada tahun 2015 di
angka senilai 3,35% kemudian kembali mengalami penurunan sangat pesat di
tahun 2016 senilai 3,02% di tahun 2017 kenaikan inflasi terjadi naik diangka

3,61% dan kembali ditahun 2018 inflasi turun diangka 3,13% lalu menyusul



ditahun 2019 inflasi naik sedikit diangka 3,28% dari lima tahun terakhir
pergerakan inflasi mengalami naik turun.

Salah satu langkah yang dilakukan oleh Bank Indonesia untuk
mengendalikan inflasi adalah dengan kenaikan tingkat suku bunga. Kebijakan
menaikkan atau menurunkan tingkat suku bunga oleh Bank Indonesia ini
dikenal dengan istilah diskonto yang merupakan salah satu instrumen dari
kebijakan moneter.Eksistensi lembaga keuangan khususnya sektor perbankan
berada ditempat yang sangat strategis dalam menjembatani kebutuhan modal
kerja dan investasi di sektor rill dengan pemilik dana. Dengan demikian,
fungsi utama sektor perbankan dalam infrastruktur kebijakan makro ekonomi
memang diarahkan dalam konteks bagaimana menjadikan uang efektif untuk
meningkatkan nilai tambah ekonomi.

Inflasi telah menyebabkan turunnya minat masyarakat akan tabungan,
investasi dan produksi di sektor publik. Masyarakat cenderung menggunakan
dananyauntuk investasi spekulatif. Bagi perusahaan (khususnya bank), inflasi
akan mempengaruhi pertumbuhan biaya produksi dan operasional, sehingga
Mengurangi profitabilitas bank. Kenaikan harga bahan pokok akibat inflasi
yang tinggi juga berdampak pada tingkat suku bunga, yang mengakibatkan
penurunan nilai tukar uang beredar, peningkatan kemiskinan dan
pengangguran, serta penurunan pertumbuhan ekonomi.

Bank merupakan lembaga keuangan yang usaha pokonya memberikan
kredit dan jasa-jasa dalam lalulintas pembayaran serta peredaran uang dalam

masyarakat. Oleh karena nya, usaha bank bank akan selalu dikaitkan dengan



masalah uang yang merupakan barang dagangan utama. Dalam
melaksanakan fungsinya, bank membeli uang dari masyarakat dengan harga
tertentu yang lazim disebut bunga kredit. Sebaliknya bank akan menjual uang
dalam bentuk pemberian uang pinjaman dengan harga tertentu yang lazim
dengan harga tertentu yang lazim disebut dengan bunga debet. Dengan
demikian bank akan mendapatkan keuntungan dari selisih antara harga jual
dan harga beli uang tersebut. Para ulama berpendapat bahwa dalam islam
bunga dinilai sebagai riba yang dilarang dalam agama islam.

Untuk menghindari pengoperasian bank dengan sistem bunga islam
memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah sebagai alternatif perbankan
dalam bentuk kegiatan usaha bank syariah. Sehingga dapat dikatakan bahwa
bank syariah adalah sistem bank yang sesuai dengan syariat islam. Adanya
kenaikan tingkat suku bunga pada bank bank umum akan mempengaruhi
peran intermediasi dunia perbankan dalam perekonomian indonesia. Bank
konvensional dalam opersionalnya sangat tergantung pada tingkat suku bunga
yang berlaku, karena keuntungan bank konvensional berasal dari selisih
antara bunga pinjaman dengan bunga simpanan. Sedangkan dalam bank
syariah tidak mengenal sistem bunga yang ada adalah prinsip bagi hasil
(profit sharing) antara bank dengan nasabah dalam pengelolaan dananya.
Dengan adanya kenaikan tingkat suku bunga pada bank bank umum atau
bank konvensiaonal akan membawa dampak pada kinerja keuangan bank
syariah.

Dengan kenaikan tingkat suku bunga maka akan diikuti oleh naiknya



tingkat bunga simpanan dan bunga pinjaman pada bank konvensional.
Sehingga masyarakat akan cenderung menyimpan dananya di bank
konvensional daripada di bank syariah karena tingkat bunga simpanan di
bank konvensional naik yang pad akhirnya tingkat pembelian yang diperoleh
oleh nasabah yang menyimpan dananya di bank konvensional akan
mengalami peningkatan. Hal ini dapat berakibat dilemanya perbankan syariah
karena dikhawatirkan akan ada perpindahan dana dari bank syariah ke bank
konvensional. Tetapi hal tersebut juga dapat memberikan keuntungan bagi
bank syariah yakni dengan naiknya suku bunga bank konvensional
permohonan pembiayaan (kredit) dibank syariah oleh nasabah diperkirakan
akan mengalami peningkatan seiring dengan naiknya bunga pinjaman pada
bank konvensional atau bank umum.

Bank konvensional mengarah pada suku bunga Bank Indonesia (Bl rate)
ketika menetapkan suku bunga, sedangkan bank syariah tidak mengaarah
pada suku bunga (Bl rate) karena suku bunga di bank syariah tidak dapat
ditentukan tetapi suku bunga tetap bekerja. di bank syariah. Berikut data dan
grafik yang menunjukkan pertumbuhan suku bunga periode 2015-2019 di

Indonesia, antara lain:



Tabel 1.1
Tingkat suku bunga periode 2015-2019

Tahun Tingkat suku bunga
2015 7,50%
2016 4,75%
2017 4,25%
2018 6,00%
2019 6,00%

Sumber : Bank Indonesia

Pada tahun 2015 tingkat suku bunga berada pada level tertinggi 7,50%,
kemudian pada tahun 2016 turun cukup drastis senilai 4,75% dan tahun
berikutnya tingkat suku bunga turun sedikit menjadi 4,25% dan pada tahun
2018 sudah mulai naik senilai 6,00% dan pada tahun 2019 tidak ada
penurunan maupun kenaikan suku bunga.

Meskipun kenaikan suku bunga (rate Bl) berpengaruh negatif terhadap
sektor perbankan, sedangkan perbankan syariah tidak menggunakan variabel
suku bunga dalam kegiatan pembiayaan dan pembiayaannya, pelaku
perbankan syariah secara tidak langsung menggunakan BI rate sebagai
patokan dalam menentukan suku bunga. sukubunga pembagian keuntungan
yang sama. Menggunakan BI rate sebagai patokan untuk menentukan bagi
hasil yang setara menyebabkan perubahan suku bunga, yang juga
mempengaruhi probabilitas bank syariah.

Jumlah uang beredar juga memeiliki pengaruh terhadap kinerjakeuangan
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yakni dengan melihat tingkat probabilitas bank. Di sektor perbankan, efek
dari peningkatan jumlah uang beredar adalah penurunan suku bunga.
Perlemahan suku bunga ini menunjukkan bahwa level investasi telah
meningkat. Dengan meningkatnya investasi, maka permintaan pembiayaan
dari bank syariah juga akan meningkat. (Sukirno, 2006: 283) yang ditarik dari
bank.

Produk domestik bruto adalah metode penghitungan pendapatan nasional
yang dilpandang berdasarkan nilai pasar barang dan jasa yang telahdiproduksi
oleh suatu negara selama periode tertentu. Tingkat pendapatan yang diukur
dengan PDB akan mempengaruhi pola tabungan seseorang. Semakin tinggi
PDB maka akan semakin mempengaruhi tingkat kesehatanbank atau kinerja
keuangan bank tersebut.

Lemahnya Kinerja perbankan akan memberi pengaruh terhadap
kepercayaan masyarakat, pemerintah, korporasi, dan investor. Dengan
demikian, perbankan, yang mencakup bank syariah wajib untuk senantiasa
menaikkan kinerja yang dihasilkannya. Satu dari berbagai kriteria yang paling
penting dalam kinerja perbankan untuk investor dan pihak manajemen ialah
berupa profitabilitas. Dengan tingkatan profitabilitas yang tinggi, dengan
demikian kinerja yang bank tersebut hasilkan akan tinggi juga. Untuk
meningkatkan produktivitas dan keuntungan perusahaan, setiap perusahaan
harus meningkatkan kinerja perusahaannya. Kondisi keuangan bank dapat
diukur dengan melihat Kinerja keuangan bank.

Bagi klien, mereka akan lebih dahulu memeriksa kondisi keuangan bank
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melalui neraca dan laporan keuangan laporan laba rugi sebelum menahan
uang. Profitabilitas adalah Salah satu penanda yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba berdasarkan rasio
profitabilitas (ROA)dan return on capital (ROE). Rasio profitabilitas
juga dapat digunakan untuk menilai kesehatan keuangan dalam penelitian
ini selama periode waktu tertentu.

Penelitian Wibowo dan Syaichu (2013) menunjukkan bahwa inflasi dan
suku bunga tidak mempengaruhi ROA. Banyak penelitian telah dilakukan,
hal ini berbeda dengan penelitian Prastowo et al. (2018). Inflasi sebagian
memengaruhi  perubahan probabilitas, dan suku bunga memengaruhi
perubahan probabilitas secara negatif. Menurut penelitian Swandayani dan
Kusumamingtyas (2012) sukubunga mengambang dan jumlah uang beredar
berpengaruh terhadap return on asset sedangkan Variabel inflasi tidak
berpengaruh pada ROA. Berdasarkan penelitian yang telah diselesaikan,
peneliti tertarik untuk menelaah kembali dengan menambahkan variabel
makroekonomi seperti jumlah uang beredar dan pendapatan nasional, Peneliti
tertarik untuk menelaah kembali, yang mengajukan judul sebagai berikut:
“Analisis Pengaruh Variabel Makroekonomi Terhadap Kinerja

Keuangan BankUmum Syariah Indonesia Periode 2015-2019”.
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B. Rumusan Masalah

1.

1.

Apakah Inflasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Umum
Syariah dilndonesia periode 2015- 2019?

Apakah Suku bunga berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Umum
Syariah dilndonesia periode 2015- 2019?

Apakah Jumlah uang beredar berpengaruh terhadap kinerja keuangan
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015- 2019?

Apakah Pendapatan Nasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015- 2019?

Apakah Inflasi, suku bunga, jumlah uang beredar dan Pendapatan
nasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di

Indonesia periode 2015-2019?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap kinerja keuangan Bank
Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2019

Untuk mengetahui pengaruh suku bunga terhadap kinerja keuangan Bank
Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2019

Untuk mengetahui pengaruh jumlah uang beredar terhadap kinerja
keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2019

Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan nasional (GDP) terhadap kinerja
keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015- 2019

Untuk mengetahui pengaruh Inflasi, suku bunga, jumlah uang beredar

dan Pendapatan nasional terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah
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di Indonesia periode 2015-2019.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran keilmuan ekonomi khususnya dalam hal variabel makro
ekonomi yang terkait dengan kinerja keuangan bank syariah.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai dasar untuk

memperluas wawasan penulis.

2. Manfaat Praktis

a.

Memberikan opini dan wawasan tentang pengukuran Kkinerja
keuanganperbankan syariah kepada pihak terkait.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi dan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan perusahaan di masa
yang akan datang.

Dapat menjadi bahan untuk mempertimbangkan referensi atau

sumber referensi dalam informasi dan penelitian serupa.

E. Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam laporan tugas akhir ini akan berisi lima bab sebagai berikut :

Bab |

: Pendahuluan Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah,

yangberisikan tentang permasalahan utama yang menjadi dasar
penulis perlu untuk melakukan penelitian ini, kemudian rumusan
masalah, yang mengformulasikan secara singkat permasalahan yang

ada dalam penelitian tersebutdan dijelaskan juga mengenai tujuan



Bab Il :

Bab 11 :

Bab IV :

BabV :
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masalah danmanfaat penelitiandari adanya penelitian tersebut.

Bab ini menjelaskan membahas teori penelitian, penelitian
sebelumnya, kerangka berpikir, dan hipotesis.

Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan variabel kajian, jenis kajian, objek serta topik
kajian, penunjukan sampel, teknik pengumpulan data, sumber data,
dandefinisi operasional.

Hasil dan pembahasan

Bab ini menjelaskan subjek penelitian, analisis datapenelitian, dan
pembahasan.

Penutup

Bab ini merupakan bab terakhir untuk menjelaskan tentang
kesimpulan dari temuan penelitian yang telah dibahas pada bab

sebelumnya, serta memberikan saran atas permasalahan yang ada.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian pengaruh Variabel makroekonomi
terhadap kinerja keuangan bank umum syariah adalah sebagai berikut :

1. Hasil nilai t-parsial variabel Inflasi terhadap kinerja keuangan bank
syariah sebesar 1.024353 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0158.
Dengan ini 0,0158 < 0,05 yang berarti Hal diterima maka variabel inflasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di
indonesia periode 2015-2019.

2. Hasil nilai t-parsial variabel suku bunga terhadap kinerja keuangan bank
syariah sebesar -0.080794 dengan nilai probabilitas sebesar 0,3380.
Dengan ini 0,3380 > 0,05 yang berarti Ha2 ditolak maka variabel suku
bunga tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank umum syariah
di indonesia periode 2015-2019.

3. Hasil nilai t-parsial variabel JUB terhadap kinerja keuangan bank syariah
sebesar 1.09E07dengan nilai probabilitas sebesar 0.5553. Dengan ini
0.5553 < 0,05 yang berarti Ha3 ditolak maka variabel JUB tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di
indonesia periode 2015-2019.

4. Hasil nilai t-parsial variabel pendapatan Nasional terhadap Kkinerja
keuangan bank syariah sebesar -1.375247 dengan nilai probabilitas

sebesar 0,3056. Dengan ini 0,3056 < 0,05 yang berarti Ha4 ditolak maka

70
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variabel pendapatan Nasional (PDB) tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan bank umum syariah di indonesia periode 2015-2019.

5. Dari hasil Uji estimasi dan data panel secara simultan menunjukkan
bahwa nilai Prob.F-statistik sebesar 0,003269 < 0,05 maka variabel
inflasi, suku bunga, JUB, dan PDB berpengaruh signifikan terhadap
(ROA)Kinerja keuangan bank umum syariah .

6. nilai Adjusted R-squared sebesar 0.418486 yang mana dari penelitian ini
sebesar 41% dapat dijelaskan melaui variabel inflasi,suku bunga, JUB,
dan pendapatan Nasional. Kemudian sebesar 59% dijelaskan oleh faktor
lain.

B. SARAN
1. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang amana

jikaketerbatasan ini dapat teratasi pada penelitian selanjutnya dapat

memperbaiki hasil penelitian. Berikut ini merupakan beberapa

keterbatasan yang ada dalam penelitian ini :

a. Keterbatasan Objek penelitian, dimana dalam penelitian ini hanya
dilakukan pada bank yang terdaftar di OJK selama periode 2015-
2019 sehingga ada beberapa bank yang tidak ikut masuk menjadi
sampel dan tidak ikut diuji dalam penelitian ini.

b. Penelitian ini hanya meneliti beberapa variabel makro inflasi, suku
bunga, Jub,dan PDB sehingga memungkinkan masih ada variabel

lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah.
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Periode penelitia ini hanya lima tahun yakni 2015 samopai dengan
2019, sehingga masih terdapat banyak kekurangan dari hasil yang di

dapat.

2. Saran untuk peneliti selanjutnya

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian dalam

penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut :

a.

Baiknya peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah sampel
sehingga penelitiannya memiliki data yang lebih banyak dan lebih
bervariasi serta dapat memungkinkan untuk mendapatkan hasil yang
lebih akurat.

Bagi peneliti berikutnya dalam melakukan penelitian ulang baiknya
peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain diluar
penelitian ini seperti rasio rasio kuangan maupu variabel lain yang
berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank sehingga hasil yang
didapat lebih baik.

Bagi bank umum syariah di indonesia agar lebih memperhatikan
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap return on asset. selanjutnya
untuk nasabah, diharapkan dapat lebih mengetahui keadaan
perekonomian dilihat dari keadaan jumlah uang beredar sehingga

dapat lebih selektif dalam memilih kredit dalam suatu bank.
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